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Abstract
Sebagai salah satu kajian terhadap teks-teks keagamaan seperti tafsir, figh dan tauhid, hadits nampaknya
terlahir sebagai sebuah kajian awal dalam diskursus keagamaan agama Islam. Bahkan dalam tataran wacana,
eksistensi kajian terhadap hadits sebagai salah satu sumber hukum Islam yang berfungsi sebagai penjelas al-
qur’an. Realitas tersebut jelas menempatkan hadis sebagai sesesuatu yang inheren bagi eksistensi al-Qur’an.
Oleh karena itu dari masa-kemasa para sahabat nabi, tabi’in, dan tabi’in-tabi’in mencurahkan segenap
tenaganya untuk melestarikan dan menyebarkan kepada generasi selanjutnya. Mengingat pentingnya hadis
dalam dunia Islam, maka kajian-kajian atas hadis semakin meningkat, sehingga upaya terhadap penjagaan
hadis itu sendiri secara historis telah dimulai sejak masa sahabat yang dilakukan secara selektif demi menjaga

keotentikan hadis itu sendiri.
Keywords: Sejarah, Perkembangan, Kodifikasi

PENDAHULUAN

Sejarah adalah ilmu yang digunakan
untuk mempelajari peristiwa penting masa
lalu manusia. Pengetahuan sejarah meliputi
pengetahuan akan kejadian-kejadian yang
sudah lampau serta pengetahuan akan cara
berpikir secara histories.

Hadits adalah segala perkataan
(sabda),  perbuatan,  ketetapan  dan
persetujuan dari Nabi Muhammad SAW.
Hadits merupakan sumber hukum dalam
agama Islam selain Al-Qur'an, Ijma dan
Qiyas.

Secara struktural maupun fungsional

Hadis telah disepakati oleh mayoritas kaum
Muslimin dari berbagai mazhab Islam, sebagai
sumber ajaran dan pedoman hidup yang
menduduki posisi kedua setelah al-Qur'an.
Hadis yang tercantum dalam berbagai kitab
hadis yang ada telah melalui proses penelitian
ilmiah yang rumit dan mendapat perhatian yang
khusus sejak dari masa pra kodifikasi sampai
dengan saat ini sehingga menghasilkan kualitas
Hadis yang diinginkan oleh para
penghimpunnya.

Hadist merupakan salah satu pedoman
hidup umat Islam dimana kedudukan hadist
disini adalah sebagai sumber hukum islam yang
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kedua setelah Al-Qur’an. Didalam ilmBerkembangan Hadits pada Masa Rasulullah

hadist ini pun terdapat pula sejarah dan
perkembangan hadist pada masa pra
kodifikasi, Keberadaan hadits sebagai salah
satu sumber hukum dalam Islam memiliki
sejarah perkembangan dan penyebaran yang
kompleks.

Dalam sejarahnya hadits mengalami
perkembangan yang agak lambat dan
bertahap dibandingkan dengan Al-Qur’an.
Hal ini terjadi karena pada masa itu
penulisan hadits secara umum sangat
dilarang. Masa  pembukuannya pun
terlambat sampai pada abad II hijriah dan
mengalami masa kejayaan pada abad III
hijriah.

Perkembangan dan pengkodifikasian
hadits dibagi menjadi 5 masa, yaitu masa
Nabi Muhammad SAW, pada masa
Sahabat, Tabiin, Tabi’ Tabi’in, dan periode
setelah Tabi’ Tabi’in. Dalam makalah ini
kami akan sedikit mengupas bagaimana
sejarah perkembangan hadits pada masa
Rasulullah SAW, para Sahabat dan Pada
masa Tabi’in. Dengan materi ini semoga
kita bisa lebih mengetahui perkembangan
hadits dari masa ke masa.

As-sunah (al-Hadits) merupakan
sumber hukum Islam kedua setelah al-
Qur’an. Al-qur’ an dan as-Sunah,
keduanya harus kita ambil : dipelajari dan
diamalkan. Mempelajari ilmu alquran sama
wajibnya dengan mempelajari ilmu tentang
hadits (ulumul Hadits).

Sejarah perkembangan  hadits
merupakan bagian tak terpisahkan dari
hasanah pengetahuan, darinya umat
mengetahui berbagai hal: latar belakang,
kondisi serta situasi saat hadits ini lahir.
Sejarah  perkembangan ini memasuki
dimensi yang kompleks dalam
penyebaranya dimulai masa kehidupan

(13 SH -11 H)
Ketika Rasulullah masih hidup, al-
Hadits  belum  mendapatkan  perhatian

sepenuhnya sebagaimana al-Qur’an, sehingga
sejarah perkembangan kodifikasi hadist lebih
lamban dibanding sejarah kodifikasi al-Quran.
Al-Quran pada masa Nabi sudah tercatat
seluruhnya, sekalipun sederhana dan mulai
dibukukan pada masa Abu Bakar, sekalipun
penyempurnaanya dilakukan pada masa
Utsman bin Affan yang disebut tulisan Utsmani
(Khathth  Utsmani) Sedangkan penulisan
hadits pada masa nabi secara umum malah
dilarang. Kendatipun para sahabat sangat
memerlukan petunjuk-petunjuk dan bimbingan
nabi dalam menafsirkan dan melaksanakan
ketentuan-ketentuan dalam al-Quran, namun
mereka belum membayangkan bahaya yang
dapat mengancam generasi mendatang selama

al-Hadits belum diabadikan dalam tulisan >.

Metode pengajaran Hadits oleh Rasulullah

Rasulullah berdakwah, menyampaikan
dan mengajarkan risalah Islamiyah kepada
umatnya. Penyampain risalah ini dilakukan
secara bertahap ( tadarruj ) sesuai dengan
perkembangan wahyu yang diterima oleh
beliau. Sebagai sumber hadits, beliau menjadi
figur sentral perhatian para sahabat. Segala
aktifitas beliau seperti perkataan, perbuatan dan
keputusan beliau diingat dan disampaikan
kepada sahabat lain yang tidak
menyaksikannya, karena tidak semua sahabat
hadir di majelis beliau dan tidak seluruhnya
selalu menemani beliau °. Perhatian para
sahabat rasulullah terhadap hadits nabi
terutama dalam hafalan dan penyampaian
sangatlah besar. Salah satunya karena didorong
oleh hadits Rasulullah saw, seperti penuturan
Zaid bin Tsabit yang mendengar Rasulullah
saw bersabda :

rasulullah saw, para shahabat, genera$iSemoga Allah memperindah wajah orang yang

tabi’in, tabiut tabi’in. Sejarah
perkembangan hadits ini sedikit banyak
telah memberikan pengaruh terhadap
pemikiran dan peradapan islam.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

mendengar ucapanku, lalu menyampaikannya.
Karena mungkin saja orang yang membawa
(informasi) figih itu bukan seorang yang faqih
dan bisa saja orang yang membawa informasi
figih itu menyampaikannya kepada orang yang
lebih faqih darinya (HR. Abu Daud, Tirmidzi
dan Ibnu Majah) *.
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Rasulullah menjadi pusat
narasumber, referensi dan  tumpuan
pertanyaan ketika para sahabat menemui
suatu persoalan, baik secara langsung mau

sahabat bisa mengulang dengan baik. Imam
Bukhori meriwayatkan Rasulullah  saw
mengulang-ulang satu kata sampai tiga kali
agar dapat dihafal” (HR Bukhori) *

pun tidak langsung. Dalam masalah keluaga Pengajaran Hadis dengan Metode Tertulis

dan kewanitaan, para sahabat mencari

informasi melalui istri-istri beliau. MerekRasulullah mengajarkan hadits

adalah orang-orang yang paling mengetahui
masalah keluarga beliau. Seperti kisah
sahabat yang mengirim istrinya untuk
menanyakan hukum mencium istri pad
waktu berpuasa. Demikian juga para
sahabiyah sering berdatanga kepada istri -
istri beliau untuk menanyakan masalah
mereka. .

Cara Penyampaian Hadist oleh Rasulullah
a. Pengajaran secara verbal

Perhatian para sahabat terhadap hadtis sangat
tinggi terutama di berbagai majelis tempat
nabi menyampaikan risalah Islamiyah
secara verbal melalui lesan beliau, seperti
dalam majelis—majelis ketika di masjid,
halagah ilmu , pengajian umum, khutbah,
ketika didatangi oleh sahabat untuk
meminta fatwa dan di tempat-tempat yang
dijanjikan Rasulullah. Para sahabat ada
yang bergantian hadir di majelis beliau
seperti yang dilakukan oleh Umar bin
Khathab berkata : Aku bersama tetanggaku,
sahabat Anshar Bani Umayyah bin Zaid-
dia diantar tokoh madinah- bergantian hadir
di majelis Rasulullah, sehari dia hadir dan
hari lain aku yang hadir °.

Minat yang tinggi dari para sahabat terhadap
apa saja yang dilakukan Rasulullah, yang
dituturkan maupun yang di diamkannya,
dibarengi dengan cara penuturan yang jelas,
lugas memudahkan bagi siapa saja yang
mendengarkan untuk menghafal apa yang
dibicarakannya. At Tirmidzi meriwayatkan
hadits ‘Rasulullah saw tidak pernah
melepaskan percakapan seperti kalian
melepaskan  pembicaraannya. Beliau
berbicara dengan jelas dan tegas, sehingga
dapat dihafal oleh orang yang duduk
bersamanya”’. Disamping menyampaikan
dengan jelas, tidak jarang beliau
mengulang-ulang pernyataan , agar para

Terjadi

secara tertulis
melalui utusan untuk. mengirim surat-surat ke
daerah kekuasannnya. Disebutkan bahwa beliau
mengirimkan utusan ke raja Hiraklius, Kisra ,
Mugqaugqis,Yaman, Habsyah,Yamamah dan
Bahrain untuk mengajak me eka masuk Islam.
Beliau melengkapi surat ini dengan membuat
cincin yang di atasnya bertuliskan
Muhammad Rasulullah” -

c¢. Dengan Cara Demonstrasi Praktis

pada Rasulullah sendiri kemudian
dijelaskan ~ hukumnya  kepada  sahabat,
kemudian para sahabat menyampaikannya

kepada yang lain. Misalnya suatu ketika nabi
melewati pedagang makanan dalam karung,
beliau memasukkan tangan beliau yang
ternyata basah, lantas beliau bersabda” Tidak
tergolong umatku, manusia yang menipu’”
(HR. Ahmad) "°.

Minat Para Sahabat Terhadap Hadits

Ahmad Umar Hasyim (Ulama Al Azhar
Mesir)  dalam Abdul Majid mengatakan,
paling tidak ada tiga faktor penyebab perhatian
dan minat para sahabat terhadap hadits atau
sunah Rasul:

a. Nabi sebagai uswah hasanah
bagi  umatnya  sebagimana
dijelaskan dalam Surah Al-
Ahzab (33):21 yang artinya:

Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap  (rahmat)  Allah  dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah.

b. Kandungan beberapa ayat al-Quran dan
hadits rasulullah yang menganjurkan
untuk menuntut ilmu sebagaimana dan
mengamalkanya sebagaimana surat Al
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Alaq yang pertama kali turun yaitu
ayat 1-5.
Kesiapan para sahabat sebagai bangsa
Arab yang secara fithrah memiliki
ingatan yang kuat untuk mengingat
%egala hal yang terjadi pada rasulullah

Kontradiksi Perintah dan Larangan
Penulisan Hadits

Pada masa Rasulullah, hadits-hadits
yang  disampaikan  kepada  sahabat
kebanyakan dihafalkan. Para sahabat
menyampaikan sesuatu yang ditanggaapi
dengan panca indranya dari Nabi dengan
berita lesan. Pendiriaan ini mempunyai
pegangan yang kuat, yakni sabda
Rasulullah: “Janganlah kalian tulis sesuatu
dariku , selain al-quran. Barang siapa
telah menuliskan sesuatu dariku, hendaklah
ia meghapusnya” (HR Muslim dan
Ahmad). Larangan penulisan ini adalah
untuk menghindarkan adanya kemungkinan

sebagian sahabat penulis wahyu
memasukkan al-Hadits ke dalam lembaran-
lembaran tulisan al -Quran karena
dianggapnya segala yang dikatakan

Rasulullah saw adalah wahyu semuanya '*.

Di sisi lain, banyak hadits-hadits
lain  yang  menunjukkan  kebolehan
dituliskanya hadits pada masa Rasulullah.
Abdullah bin Amr berkata “ Aku telah
menulis apa yang telah aku dengar dari
Rasulullah saw untuk aku hapalkan. Namun
orang-orang Quraiys melarangku, seraya
berkata:” Apakah engkau menulis segala
sesuatu , sedangkan Rasulullah itu adalah
manusia yang kadang berbicara dalam
keadaan marah dan kadang berbicara dalam
keadaan ramah.”. Maka aku pun
menghentikan penulisan (hadits) itu, lalu
mengadukanya kepada Rasulullah saw”.
Sambil menunjuk mulut beliau, Rasulullah
saw berkata: Tulislah! Demi Zat yang
jiwaku berada di tanganNya, tidak keluar
darinya, kecuali yang haq (HR Abu Daud
dan Ahmad) . Abu Hurairah menerangkan
bahwa sesaat ketika kota mekah berhasil
dikuasai kembali oleh Rasulullah, beliau
berdiri berpidato di hadapan para manusia.

Tiba-tiba seorang laki-laki yang berasal dari
Yaman yang bernama Abu Syah berdiri dan
bertanya kepada Rasullulah saw, ujarnya: Ya
Rasulallah, tulislah untukku. Jawab Rasulullah
“ Kamu tulislah untuknya” '*. Meski ada nash
yang melarang penulisan hadits dan nash yang
melarangnya, bukanlah berarti nsh-nash ini
saling kontradiktif. Ada pun penjelasanya
adalah sebagai berikut:

1. Larangan menulis hadits terjadi pada
awal-awal Islam untuk memelihara agar
hadits tidak bercampur al-Quran. Tetapi
setelah jumlah kaum muslimin semakin
banyak dan banyak pula yang mengenal
AlQuran, maka hukum larangan
menulisnya telah dinasakh dengan
perintah yang membolehkanya.

2. Larangan menulis hadits itu bersifat
umum, sedang perijinan menulisnya
bersifat khusus bagi orang yang
mempunyai keahlian menulis, sehingga
terjaga dari kekeliruan menulisnya, dan
tidak dikhawatirkan akan salah, seperti
sahabat Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash.

3. Larangan menulis hadits ditujukan
kepada orang yang lebih  kuat
menghafalnya , sedangkan perijinan

menulis ditujukan kepada orang yang
kurang kuat menghafalnya, seperti
sahabat Abu Syah ",

Periode Sahabat Besar (al-Khulafa’
Rasyidun)= (11- 41 H/ 632- M)

Setelah Rasulullah wafat, para sahabat
belum memikirkan penghimpunan hadits
karena banyaknya problem yang dihadapi yaitu
timbulnya orang murtad, munafiq dan
banyaknya peperangan, banyak sahabat
penghapal al-Quran yang gugur. Abu Bakar
bersama sahabat rasul berkonsentrasi untuk
membukukan Al-Quran. Abu Bakar pernah
berkeinginan membukukan sunah tetapi
digagalkan karena khawatir akan terjadi fitnah
di tangan orang-orang yang tidak dapat
dipercaya '°.

Umar bin Khatathab juga pernah
mencoba menghimpunnya tetapi setelah
bermusyawarah dan beristiqarah selama satu
bulan, beliau berkata:

Sesungguhnya aku punya hasrat menulis

ar-
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sunah, aku telah menyebutkan suatu kaum
sebelum kalian yang menulis beberapa
buku, kemudian mereka sibuk dengannya
dan meninggalkan Kitab Allah. Demi Allah
sesungguhnya aku tidak akan
mencampuradukkan Kitab Allah dengan
sesuatu yang lain selamanya'” .

Pada periode ini periwayatan
diperketat. Penyampaian periwatan
dilakukan secara lesan dan hanya jika
diperlukan saja, yaitu ketika umat Islam
benar-benar ~ memerlukan  penjelasan
hukum. Ketika bermunculan orang murtad ,
munafik dan aksinya, para sahabat berusaha
menjaga kemurnian  hadits.  Adapun
tindakan antisipasi terhadap pemalsuan
hadits  dilakukan dengan membatasi
periwayatan. Kegiatan ini menonjol di awal
pemerintahan—Abu Bakar & Umar. Abu
Bakar mengingatkan agar tidak terlalu
disibukkan  dengan  hadits  sehingga
mengalihkan perhatianya dari memelihara
al-Qur’an. Bahkan  dalam  rangka
mensukseskan penyiaran al-quran, Abu
Bakar sampai-sampai mengadakan larangan
untuk memperbanyak riwayat '°.
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Periode Sahabat Kecil ( Sesudah masa al-
Khulafa ar-Rasyidun)

Pada masa Ali bin Abi Tholib timbul
perpecahan di kalangan umat Islam akibat
konflik politik antara pendukung Ali dan
Muawiyah.  Akibat  perpecahan  ini
munculah hadits-hadits palsu (mawdhu’)
yang ditujukan untuk mengklaim bahwa
kelompoknyalah yang paling benar di
antara  golongan-golongan yang ada.
Masing-masing kelompok menolak hadits
yang  diriwayatkan  oleh  kelompok
lawannya, karena masing-masing memiliki
pensyaratan tertentu mengenai
keshohihannya. Syiah misalnya hanya
menerima hadits yang perawinya berasal
dari ahli bait karena hanya merekalah yang
memiliki kredibilitas dalam periwayatan.
Mereka memiliki kitab hadits A/ Majmu’,
himpunan hadits yang shohih menurut
mereka.  Sementara Khawarij menolak
hadits para sahabat yang terlibat dalam
perdamaian antara pendukung Ali dan
Muawiyah .

1. Cara meriwayatkan hadis pada
masa Sahabat:
a. ar-riwayah bi al-lafdzi, yaitu dengan

lafadh yang masih asli dari
rasulullah
b. Ar-riwayah bi al-ma’na, yaitu

dengan maknanya saja yang berasal
dari rasulullah, sedang redaksinya
disusun  sendiri  oleh  yang
meriwayatkannya. Hal ini terjadi
karena mereka sudah tidak hafal
betul dari sisi lafadhnya, disamping
mereka hanya mementingkan dari
segi isinya yang benar-benar
dibutuhkan pada waktu itu.

2. Tokoh-tokoh perawi Hadits

a. Kalangan Sahabat besar: :
al-khulafa’ ar-rasyidun, Abu
‘Ubaidah, Imran bin al-
Husain, Abbas bin Abd
Muthallib

b. Kalangan Sahabat Kecil
(Tabi’in Besar): Abu Ayyub
al-Anshari, Jabir bin

Abdillah, Aisyah, Abu Hurairah,
Abdullah bin Abbas, Abdullah
bin Umar

Shohifah para sahabat senior
Dari angaberbagai urain di atas dapat
disimpulkan bahwa telah banyak didapatkan
atau penulisan hadits sebelum pengkodifikasian
secara resmi berdasarkan intruksi resmi seorang
kholifah. Diantara dokumen-dokumen penting
tersebut adalah sebagai berikut.
1. Ash-shohifah Ashodigah, tulisan
Abdullah bin Amr bin Ash.
Tulisan ini berbentuk lembaran,
memuat kurang lebih 1000
diriwayatkan oleh imam Ahmad
dalam Musnad-nya dan juga
kitab sunah yang lain. Ash-
shohifah Ashodiqah merupakan
dokumen yang penting, ilmiah ,
bersejarah dan ditulis dengan

tangannya sendiri atas seijin
rasulullah.

2. Ash-shohifah Jabir bin Abd
Allah  Al-  Anshori  yang
diriwayatkan  oleh  sebagian
sahabat.  Jabir = mempunyai

majelis atau halaqah di Masjid
Nabawi dan mengajarkan hadits-

haditsnya secara imla’ atau
dikte.
3. Ash-shohifah Ashohihah,

Catatan seorang tabiin Hammam
bin Munabbih. Hadits-haditsnya
banyak  diriwayatkan  dari
sahabat besar Abi Hurairah,
berisikan kurang lebih 138 buah
hadits. Hadits ini sampai kepada
kita dengan diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dalam Musnad
nya dan oleh Bukhori dalam

berbagai bab *°.
KESIMPULAN
Perkembangan hadits pada masa
Rasulullah (13 SH-11) mengalami
mendapatkan perhatian yang tinggi dari
Rasulullah dan para sahabat, karena

mendapatkan pengawasan secara langsung dari
rasulullah,  namun sejarah pembukuannya
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berjalan lamban. Ada larangan dari Rasul
untuk menuliskan hadits, meski beliau juga
memerintahkan menulis  hadits pada
sebagian kasus. Pada Masa Khulafa ar-
Rasyidin ~ Pembukuan mulai dilakukan
namun belum berkembang. Periwayatan
dibatukasi dengan ketat untuk menjaga
kemurnian hadits karena waktu itu
bermuncukan orang murtad dan munafik.
Pada masa kekhilafahan Ali bin Abi Tholib
terjadi perpecahan internal hingga muncul
golongan syiah dan kkawarij. Masing-
masing membela kelompoknya hingga
berani mengeluarkan hadits mawdhu’ demi
kepentingan politil golongannya
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